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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
secara simultan dan parsial risiko kredit, tingkat suku bunga dan tingkat 
kecukupan modal terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Teknik yang digunakan adalah purposive 
sampling yaitu dengan kriteria perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada 
periode 2013-2015. Diperoleh jumlah sampel sebanyak 21 perusahaan perbankan. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, 
uji normalitas, uji regresi linear berganda, uji asumsi klasik yaitu meliputi uji 
multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas dan uji hipotesis yang 
meliputi uji parsial dan uji simultan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Risiko kredit memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015, (2) Tingkat suku bunga memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015, (3) Tingkat Kecukupan 
modal berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015. 
 
Kata Kunci :Risiko Kredit, Tingkat Suku Bunga, Tingkat Kecukupan Modal 
dan Profitabilitas. 
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ABSTRACT 
The research has a purpose to determine the effect of simultaneous and 
partial credit risk, interest rate and capital adequacy rate on profitability at 
companies listed on the Indonesia Stocks ExchangeTe technique used is purpose 
sampling with the criteria of banking companies listed on the Indonesia Stocks 
Exchange in the period 2013-2015. Obtained a number of samples of 21 banking 
companies. 
The method used in this research is deskriptif statistical test, normality 
test, multiple linear regression test, clasiccal assumption test that includes 
multikolonierity test, autocorrelation test and heterokedastisity test and 
hypothesis test that includes partial and simultaneous test. 
  The result of this study indicate that 1) credit risk has a significant 
negative effect on profitability in banking companies listed on the Indonesia 
Stocks Exchange in 2013-2015, 2) interest rates have an insignificant negative 
effect on profitability on banking companies listed on the Indonesia Stocks 
Exchange in 2013-2015, 3) the level of capital adequacy has a significant positive 
effect on profitability in banking companies listed on the Indonesia Stocks 
Exchange in 2013-2015.  
 
Keyword : Credit Risk, Interest Rates, Capital Adequacy and Profitability. 
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PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG  
 Salah satu yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja suatu bank 
adalah melalui laporan keuangan yaitu dengan melihat profitabilitas bank tersebut. 
Menurut Sartono (2001:114) rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba, baik hubungannya 
dengan penjualan, asset, maupun laba bagi modal sendiri. 
 Untuk mencari profitabilitas atau keuntungan yang besar bagi perusahaan 
perbankan maka kinerja dalam perusahaan tersebut haruslah berjalan dengan baik, 
mampu mengenalkan bank tersebut kepada masyarakat luas. Sehingga mendengar 
kata bank tidak asing lagi bagi masyarakat, terutama yang hidup diperkotaan, 
bahkan dipedesaan. 
Suyatno (2005:15) mendefinisikan bahwa bank merupakan suatu bentuk 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup rakyat. 
Melalui pengkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 
pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem bagi semua sektor 
perekonomian, bank melancarkan arus barang dan jasa dari produsen kepada 
konsumen. 
Pada perusahaan perbankan memiliki risiko kredit yang cukup tinggi 
maka akan menurunkan profitabilitas atau keuntungan suatu perusahaan 
perbankan. Hal ini sesuai dengan pengertian Menurut Hardanto (2006:106) risiko 
kredit adalah risiko kerugian yang berhubungan dengan peluang pihak lawan 
(counterparty) yang gagal memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo. Dengan 
kata lain, risiko kredit adalah risiko karena peminjam tidak membayar utangnya. 
Suku bunga merupakan salah satu variabel dalam perekonomian yang 
senantiasa dicermati karena dampaknya yang luas. Suku bunga mempengaruhi 
secara langsung terhadap kehidupan masyarakat keseharian dan mempunyai 
dampak yang penting bagi kesehatan perekonomian. Bagi orang yang meminjam 
uang, bunga merupakan denda yang harus dibayar untuk mengganti jasa yang 
telah diberikan. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan 
imbalan karena menunda pendapatan sekarang hingga jatuh waktu dari piutang. 
Pada perusahaan perbankan jika tingkat suku bunga rendah, maka jumlah 
uang yang beredar di masyarakat akan bertambah karena orang akan lebih senang 
memutarkan uangnya pada sektor–sektor yang dinilai produktif. Dengan demikian 
persaingan antara bank semakin kompetitif. Kemudian untuk mendapatkan 
nasabah yang sebanyak mungkin, maka bank harus dapat bekerja dengan tingkat 
efisiensi dan harus memasarkan produk–produk atau jasa perbankan yang sesuai 
dengan kebutuhan bagi para nasabahnya 
Bagi perusahaan perbankan, permodalan merupakan suatu hal yang 
penting karena bank harus mampu menjaga kepercayaan nasabah dengan 
memiliki modal yang mencukupi bagi kegiatan operasional sehari-hari. 
Kecukupan modal dalam penelitin ini dihitung menggunakan CAR, dimana jika 
bank mampu mencapai CAR yang tinggi maka menunjukkan kinerja bank yang 
baik sehingga laba akan meningkat. 
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RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, beberapa permasalahan 
yang akan dicoba untuk dipecahkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh risiko kredit secara parsial terhadap profitabilitas ? 
2. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga secara parsial terhadap profitabilitas? 
3. Bagaimana pengaruh tingkat kecukupan modal secara parsial terhadap 
profitabilitas ? 
4. Bagaimana pengaruh risiko kredit, tingkat suku bunga dan tingkat kecukupan 
modal secara simultan terhadap profitabilitas ?  
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap 
profitabilitas. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat suku bunga terhadap 
profitabilitas. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat kecukupan modal 
terhadap profitabilitas.  
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh risiko kredit, tingkat suku 
bunga dan tingkat kecukupan modal terhadap profitabilitas. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi perusahaan dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh risiko kredit, 
tingkat suku bunga dan tingkat kecukupan modal terhadap profitabilitas. 
2. Bagi lembaga pendidikan dapat digunakan sebagai masukan yang membangun 
guna meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang ada serta dapat menjadi 
pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau 
dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang sejenis. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Profitabilitas 
Menurut Raharja (2009:195) profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan, dimana hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Sedangkan menurut 
Wiagustini (2010:76) profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan 
memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan.  
 
Risiko Kredit 
Menurut Hardanto (2006:106) risiko kredit adalah risiko kerugian yang 
berhubungan dengan peluang pihak lain (counterparty) gagal memenuhi 
kewajibannya pada saat jatuh tempo. Dengan kata lain, risiko kredit adalah risiko 
karena peminjam tidak membayar utangnya. Risiko kredit timbul dari beberapa 
kemungkinan sebagai berikut yaitu debitur tidak dapat memenuhi utangnya; 
obligasi yang dibeli bank dan pokok utang; terjadinya non-performance (gagal 
bayar) dari semua kewajiban antara bank dengan pihak lain. 
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Tingkat Suku Bunga 
Menurut Puspopranoto (2004:70) suku bunga adalah harga dari 
meminjam uang untuk menggunakan daya belinya. Bagi orang yang meminjam 
uang, bunga merupakan denda yang dibayar untuk mengkonsumsi penghasilan 
sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan 
imbalan karena menunda pendapatan sekarang hingga jatuh waktu dari piutang. 
 
Tingkat Kecukupan Modal 
Menurut Aakesa (2006) CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan 
ketentuan permodalan, yaitu rasio minimum perbandingan antara modal risiko 
dengan aktiva yang mengandung risiko. Jika semakin tinggi CAR yang dicapai 
oleh bank menunjukkan kinerja bank semakin baik, sehingga laba yang diperoleh 
oleh bank semakin meningkat. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
POPULASI DAN SAMPEL  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 sampai 2015. Metode 
pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Metode ini dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan kriteria tertentu. Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel adalah 
21 perusahaan perbankan. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
a. Variabel Independen (X) 
1. Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko kerugian karena peminjam tidak membayar 
utangnya. Pengukuran risiko kredit suatu bank dapat dihitung 
menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) dengan format: 
NPL  =  
                       
                           
 x 100% 
2. Tingkat suku bunga 
Suku bunga adalah biaya yang harus dibayar oleh peminjam atas 
pinjaman yang diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman 
atas investasinya. BI rate adalah suku bunga kebijakan Bank Indonesia 
yang menjadi acuan suku bunga di pasar uang. Jadi suku bunga yang 
digunakan menggunakan data suku bunga yang tercatat dan diterbitkan 
oleh Bank Indonesia. 
3. Tingkat kecukupan modal 
CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan ketentuan permodalan, yaitu 
rasio minimum perbandingan antara modal risiko dengan aktiva yang 
mengandung risiko. Rumus dasar dari perhitungan CAR secara matematis 
yang menurut Jumingan (2006:243) adalah sebagai berikut: 
CAR =   
     
    
  x 100% 
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b. Variabel Dependen (Y) 
Profitabilitas atau kemampuan dalam memperoleh laba merupakan suatu 
ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana 
perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. 
Dimana ukuran laba dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
ROA   =  
                  
                        
 x 100% 
Model Penelitian 
Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka model 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
   
 
    
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1.1 Model Penelitian 
 
METODE ANALISIS DATA 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean) standar deviasi, maksimum dan minimum 
(Ghozali, 2013:19). 
 
UJI NORMALITAS 
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan analisis data yaitu data 
berdistribusi normal atau data tidak berdistribusi normal. Terdapat beberapa 
metode yang dapat digunakan untuk uji normalitas yaitu grafik, kolmogorov 
smirnov, uji chi-kuadrat. 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini adalah: 
1. Jika signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
2. Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
 
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
Bentuk rumusan dari analisis regresi linear berganda yang digunakan 
untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu risiko kredit, tingkat suku 
bunga dan tingkat kecukupan modal terhadap variabel dependen yaitu 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
Risiko Kredit 
Tingkat Suku 
Bunga 
Tingkat Kecukupan 
Modal 
Profitabilitas 
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 Y = a +   RK +   SB +    KM + e 
Keterangan: 
Y  = Profitabilitas 
a  = Konstanta 
    = Koefisien regresi 
RK = Risiko kredit 
SB = Suku bunga 
KM = Kecukupan modal 
e = Standar error. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolonieritas biasanya terjadi ketika sebagian besar variabel yang 
digunakan saling ada keterkaitan. Multikolonieritas dapat dilihat atau dinilai dari 
nilai toleransi atau VIF (Variance Inflation Factor, jika nilai VIF < 0,1 atau nilai 
VIF melebihi 10) maka menunjukkan bahwa dalam regresi tersebut terjadi 
korelasi antar variabel bebas. 
 
b. Uji Autokorelasi 
Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Kaedah pengambilan keputusan 
terkait ada tidaknya autokorelasi: 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Kaedah pengambilan keputusan dalam uji ini adalah: apabila koefisien 
parameter beta dari persamaan regresi tersebut signifikan secara statistik, hal ini 
menunjukkan bahwa dalam data model empiris yang diestimasi terdapat 
heterokedastisitas, dan sebaliknya jika parameter beta tidak signifikan secara 
statistik, maka asumsi homokedastisitas pada data tersebut tidak dapat ditolak. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji t dan uji f. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
risiko kredit 63 .002 .045 .01963 .011237 
tingkat suku bunga 63 .102 .193 .13232 .021035 
tingkat kecukupan 
modal 
63 .103 .279 .17686 .032660 
Profitabilitas 63 .001 .051 .02052 .012381 
Valid N (listwise) 63     
  Sumber: data diolah, 2017. 
 
Tabel 1 menunjukkan deskriptif variabel penelitian bahwa risiko kredit  
memiliki rata-rata sebesar 0,01963 dan standar deviasi 0,011237, tingkat suku 
bunga memiliki rata-rata sebesar tingkat suku bunga 0,13232 dan standar deviasi 
0,021035, tingkat kecukupan modal memiliki rata-rata sebesar 0,17686 dan 
standar deviasi 0,032660, profitabilitas memiliki rata-rata sebesar 0,02052 dan 
standar deviasi 0,012381. 
 
UJI NORMALITAS 
Tabel 2 
Uji Normalitas 
  
risiko 
kredit 
tingkat 
suku 
bunga 
tingkat 
kecukupan 
modal profitabilitas 
N 63 63 63 63 
Normal 
Paramete
rs
a
 
Mean .01963 .13232 .17686 .02052 
Std. Deviation .011237 .021035 .032660 .012381 
Most 
Extreme 
Differenc
es 
Absolute .120 .154 .138 .168 
Positive .120 .154 .138 .168 
Negative -.084 -.097 -.109 -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .949 1.220 1.097 1.331 
Asymp. Sig. (2-tailed) .328 .102 .180 .058 
Sumber: data yang diolah,2017. 
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a.Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan hasil uji Kolmogrov-Smirnov pada Tabel 2 menunjukkan nilai 
signifikansi pada masing-masing variabel penelitian > 0,05. Karena nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal 
 
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
     Tabel 3 
    Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .019 .011  1.694 .096 
risiko kredit -.349 .132 -.317 -2.645 .010 
tingkat suku 
bunga 
-.059 .077 -.100 -.763 .448 
tingkat kecukupan 
modal 
.094 .050 .249 1.875 .066 
Sumber: data yang diolah,2017. 
a. Dependent variabel : profitabilitas. 
Berdasarkan hasil analisis Tabel 3 dapat disusun persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
Y = 0,019 – 0,349    - 0,059    + 0,094    
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. UJI MULTIKOLINEARITAS 
Tabel 4 
Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
 X1 ,980 1,021 
 X2 ,812 1,232 
 X3 ,797 1,255 
 
Berdasarkan Tabel 4 dilihat bahwa besaran VIF ( 1,021,1,232, 1,255 ) yang 
menunjukkan bahwa pada variabel risiko kredit, tingkat suku bunga dan tingkat 
kecukupan modal memiliki nilai VIF < 10 dengan nilai tolerence > 0,1 sehingga 
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hasil uji multikolonieritas ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang tinggi 
atau dengan kata lain tidak terjadi multikolonieritas. 
 
 
 
b. UJI AUTOKORELASI 
 
Tabel 5 
Uji Autokorelasi 
Mode
l R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,415(a) ,172 ,130 ,012 1,017 
Sumber: data yang diolah, 2017. 
a. Preditors : (Constant)    ,    ,    
b. Dependent variable: Y 
Berdasarkan Tabel 5 hasil Durbin-Waston Test sebesar 1,017 hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi positif, artinya tidak ada keputusan 
dengan range dl<d<du atau  1,4943<1,017< 1,6943 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian tidak terjadi gejala autokorelasi. 
 
c. UJI HETEROKEDASTISITAS 
Tabel 6 
Uji Heterokedastisitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta   
1 (Constant) 2,015 ,490  4,115 ,000 
 X1 -,232 ,059 -,425 -3,916 ,000 
 X2 -,110 ,035 -,376 -3,158 ,003 
 X3 ,047 ,023 ,251 2,084 ,041 
Sumber:data yang diolah, 2017. 
a. Dependen Variable :ABS_RES 
 
Dari Tabel 6 diatas maka dapat diketahui dari variabel risiko kredit, 
tingkat suku bunga dan tingkat kecukupan modal memiliki tingkat signifikansi < 
0,05 artinya hasil uji ini menunjukkan bahwa regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tejadi gejala heterokedastisitas. 
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UJI HIPOTESIS 
a. Uji-t 
Tabel 7 
Uji-t 
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .019 .011  1.694 .096 
risiko kredit -.349 .132 -.317 -2.645 .010 
tingkat suku 
bunga 
-.059 .077 -.100 -.763 .448 
tingkat kecukupan 
modal 
.094 .050 .249 1.875 .066 
a. Dependent Variabel: Profitabilitas 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa risiko kredit mempunyai 
        sebesar -2,645 dengan signifikan 0,010. Tingkat suku bunga mempunyai 
        sebesar -0,763 dengan signifikan 0,448. Tingkat kecukupan modal 
mempunyai         sebesar 1.875 dengan signifikan 0,066.  
b. Uji F 
Tabel 8 
Uji F 
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .002 3 .001 4.028 .011
a
 
Residual .008 59 .000   
Total .010 62    
a. Predictors: (Constant), tingkat kecukupan modal, risiko kredit, 
tingkat suku bunga 
b. Dependent Variable: profitabilitas.    
 
Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa        >        yaitu 
sebesar 4,028 > 2,53, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel risiko 
kredit, tingkat suku bunga dan tingkat kecukupan modal secara simultan 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Risiko kredit memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015, hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko kredit suatu perusahaan 
perbankan maka profitabilitas bank akan menurun. 
2. Tingkat suku bunga memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 
2013-2015, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat suku bunga 
pada perusahaan perbankan maka profitabilitas juga akan meningkat. 
3. Tingkat Kecukupan modal berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 
2013-2015, hal ini ditunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal dalam 
perusahaan perbankan semakin besar maka profitabilitas akan membaik 
karena dengan modal yang cukup besar akan menarik minat konsumen 
untuk menyimpan uangnya di bank. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, maka diajukan ada 
beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut: 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini pada perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015, sehingga data yang diuji 
kurang maksimal. 
2. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan sangat terbatas yaitu risiko 
kredit, tingkat suku bunga dan tingkat kecukupan modal. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil simpulan dari hasil penelitian, maka diajukan beberapa 
saran yaitu sebagai berikut: 
1. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI harus mampu meminimalkan 
risiko kredit, karena risiko kredit yang semakin tinggi maka akan 
menurunkan profitabilitas perusahaan karena kredit bermasalah akan 
menghambat kinerja perusahaan, sehingga untuk mencapai keadaan 
perusahaan perbankan yang baik dapat dicapai dengan penyaluran kredit 
kepada nasabah dengan teliti. 
2. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI harus mampu mengendalikan 
pemberian tingkat suku bunga kepada nasabah, karena tingkat suku bunga 
yang tinggi akan menjadi pertimbangan nasabah dalam memilih perusahaan 
perbankan untuk meminjam uang, hal ini disebabkan karena pemberian 
suku bunga yang tinggi kepada nasabah akan merugikan nasabah. Sehingga 
suku bunga yang baik dapat diberikan oleh perusahaan perbankan dengan 
tidak melebihi tingkat suku bunga yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
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3. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI sebaiknya mampu mempunyai 
tingkat kecukupan modal yang tinggi agar membantu keadaan perusahaan 
perbankan semakin baik karena dapat meningkatkan profitabilitas suatu 
bank tersebut, selain itu dapat menarik minat nasabah untuk menyimpan 
uangnya di bank akan semakin tinggi. 
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